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ABSTRAK
PENGARUH TAX MORALE, TAX PENALTIES DAN TAX AWARENES
TERHADAP TAX PAYER’S COMPLIANCE PADA CLIENT KONSULTAN
PAJAK PT.KHTS GLOBAL KARUNA TAMACCINDO TANJUNGPINANG

Maydiana Saputri. 18622170. S1 Akuntansi. STIE Pembangunan Tanjungpinang
Maydiana38@gmail.com

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bukti hubungan antara variabel
dependen yaitu Tax Payer’s Compliance terhadap variabel independen yaitu Tax
Morale, Tax Penalties dan Tax Awareness. Penelitian ini dilakukan salah satu
konsultan pajak yang berada di Daerah Kota Tanjungpinang yaitu PT.KHTS
Global Karuna Tamaccindo

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh client yang berada
di PT.KHTS Global Karuna Tamaccindo yang berjumlah keseluruhan yaitu 166
client dan untuk pengambilan sample menggunakan Teknik Simple Random
Sampling dengan rumus slovin yang menghasilkan jumlah sample sebanyak 111
client.

Penelitian ini diukur dengan skala likert dimana auditor mengisi kuesioner
yang terdiri dari pernyataan masing-masing variabel dengan hasil penelitian pada
setiap variable yaitu saling berpengaruh terhadap Tax Payer’s Compliance dengan
jumlah persen yaitu 25,8%.

Kata Kunci: Tax Morale, Tax Penalties, Tax Awareness, Tax Payer'’s
Compliance.

Dosen Pembimbing | : Meidi Yanto S.E., M.Ak
Dosen Pembimbing Il : M. Syafnur S.E., M.M
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ABSTRACT
THE EFFECT OF TAX MORALE, TAX PENALTIES AND TAX AWARENES ON
TAX PAYER'S COMPLIANCE IN CLIENT TAX CONSULTANT PT. KHTS
GLOBAL KARUNA TAMACCINDO TANJUNGPINANG

Maydiana Saputri. 18622170. S1 Accounting. STIE Pembangunan Tanjungpinang
Maydiana38@gmail.com

This research was conducted to see evidence of the relationship between
the dependent variable, namely Tax Payer's Compliance, to the independent
variables, namely Tax Morale, Tax Penalties and Tax Awareness. This research
was conducted by one of the tax consultants located in the Tanjungpinang City
Region, namely PT. KHTS Global Karuna Tamaccindo.

The population and sample in this study were all clients who were at PT.
KHTS Global Karuna Tamaccindo, totaling 166 clients and for sampling using
the technique Simple Random Sampling with slovin formula which produces a
total sample of 111 clients.

This study was measured by a Likert scale where the auditor filled out a
questionnaire consisting of a statement of each variable with the results of

research on each variable that is mutually influential on Tax Payer's Compliance
with a percentage of 25.8%.

Keywords: Tax Morale, Tax Penalties, Tax Awareness, Tax Payer's Compliance.

Supervisor I : Meidi Yanto SE, M.Ak

Supervisor Il : M. Syafnur SE, MM
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa milenial sekarang ini banyak peraturan dan ketaatan pajak yang
berubah seiring berjalannya waktu, terutama dinegeri kita yaitu indonesia. Pajak
merupakan salah satu kunci keuangan yang mampu membiayai keberlangsungan
suatu negara salah satu fungsinya ialah memberikan fasilitas — fasilitas umum
yang bisa digunakan oleh masyarakat banyak, mampu menstabilitaskan
keberlangsungan suatu negara dari kondisi yang mungkin mengancam ekonomi
negara. Saat ini pajak menduduki pendanaan negara terbesar dengan persentase
mencapai 75% , melihat hal ini bahwa sebagai negara berkembang pentingnya
peran masyarakat dalam membayar iuran pajak sangatlah penting untuk
memberikan kesejahteraan rakyat baik secara spritual maupun material.

Melihat dari kondisi saat ini, ditambah pada tahun 2020 wabah pandemi
menyerang seluruh dunia terkhususnya untuk negara indonesia yang terkena
dampaknya maka saat ini negara sangat banyak membutuhkan asupan serta aliran
dana yang cukup banyak. Sebagai salah satu negara yang masih berkembang,
maka butuh banyak pendapatan dan mengharapkan kontribusi masyarakat dalam
mentaati perundang — undangan perpajakan demi terciptanya negara yang
kondusif serta membantu dalam memenuhi pembangunan nasional. Dari hal ini,
kesadaraan masyarakat dalam kepatuhan membayar perpajakan itu sangatlah
berperan penting, kepatuhan pajak (7ax Payer’s Compliance) bukan hanya

didasari oleh wajib pajak yang tertib membayar pajak atau tertib dalam



melaporkan SPT namun wajib pajak dapat dikatakan memiliki kepatuhan pajak
ialah yang mampu memahami , mengerti apa — apa saja yang sebenarnya ada
dalam perpajakan serta mematuhi setiap peraturan yang sudah ditetapkan oleh
perundang — undangan.

Tax Payer’s Compliance menjadi landasan umum yang harus dimiliki
semua wajib pajak, kepatuhan ini harus diiringi dengan pentingnya wajib pajak
untuk memiliki pengetahuan mengenai perpajakan dan hal tersebut didasari oleh
beberapa faktor — faktor yaitu presepsi masyarakat terhadap Tax Morale, Tax
Penalties dan Tax Awareness, dengan memiliki pengetahuan dasar tentang
pentingnya pajak bagi suatu negara serta mampu memahami faktor — faktor
kepatuhan tersebut maka diharapkan akan timbul rasa patuh terhadap peraturan
perpajakan dan mengetahui konsekuensi yang akan diterima apabila melanggar
ketetapan hukum.

Mengetahui bahwa kepatuhan pajak merupakan unsur penting dalam aspek
self assesment system dalam membangun peningkatan yang ada pada penerimaan
pajak, maka ada beberapa faktor yang mungkin memenuhi aspek tersebut, salah
satunya ialah Tax Morale. Menelaah lebih jauh mengenai moral pajak yang
dimana moral pajak sendiri merupakan kunci dari motivasi yang harus dimiliki
oleh wajib pajak untuk dapat menciptakan kejujuran dalam menangani setiap
permasalahan perpajakan. Wajib pajak yang sudah memiliki landasan Tax Morale
yang baik maka dapat dipastikan bahwa kepatuhan pajaknya sudah tidak

diragukan lagi, dikarenakan bahwa wajib pajak sudah teruji memiliki sifat



mementingkan peraturan — peraturan perpajakan yang ada dalam hukum serta
melaksanakan setiap kepatuhan pajak dengan penuh kejujuran.

Dalam mendukung terwujudnya Tax Payer’s compliance maka aspek
pendukung lainnya ialah Tax Penalties dimana dengan diberlakukan pengenaan
sanksi perpajakan diharapkan dapat membantu dalam menciptakan kepatuhan
Wajib Pajak pada saat melaksanakan kewajiban perpajakannya. Pemberian sanksi
yang memberatkan Wajib Pajak bertujuan untuk memberikan efek jera sehingga
tercipta kepatuhan pajak. Pemasukan dana yang bersumber dari wajib pajak
merupakan penerimaan yang berarti dan memiliki makna yang luas bagi
pembangunan Negara Republik Indonesia. Hal yang sangat menjadi perhatian
adalah usaha untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak
yang dimana hal tersebut merupakan inti dari peraturan dan pengenaan sanksi
pidana di bidang perpajakan. Sanksi pajak sangat diperlukan dalam sistem pajak
agar wajib pajak patuh akan kewajiban dalam membayar pajak. Namun,
pengetahuan wajib pajak akan sanksi pajak masih sangat minim sehingga
pemerintah perlu berperan aktif dalam mensosialisasikan dengan baik perihal
peraturan dan sanksi dalam perpajakan serta mempertegas sanksi-sanksi dalam
perpajakan tersebut. Maka dari itu adanya Tax Penalites diharapkan dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak serta mengurangi tingkat persentase wajib
pajak yang melanggar peraturan.

Pada salah satu fenomena yang ada di negara indonesia terkait perpajakan
ternyata masih banyak wajib pajak yang kurang memahami dan mengerti maksud

dari Tax Awareness sehingga banyak wajib pajak yang menganggap remeh



kepatuhan wajib pajak, padahal Tax Awareness juga merupakan faktor penting
untuk membangun kepatuhan wajib pajak. Tax Awareness dapat membantu wajib
pajak dalam mengatuhi dan melaksanakan perpajakan dengan benar dan juga
secara sukarela.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pajak memiliki sifat yang memaksa dan
wajib diikuti semua kalangan maka tidak luput pula bahwa pembayaran pajak
akan menimbulkan sebuah permasalahan, Timbulnya permasalahan pajak di suatu
negara ini disebabkan oleh kurang optimalnya pengelolaan pajak yang dimana
pemungutan pajak itu sendiri sangatlah bergantung pada peran wajib pajak.
Banyak masyarakat yang sudah terdaftar sebagai wajib pajak namun engan
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam melaporkan pajak serta
membayar iuran pajak tersebut, hal ini dikarenakan kurangnya wawasan dan rasa
peduli pada masing — masing individu sehingga jika hal ini jika dilakukan secara
terus menerus dapat memberikan efek negatif kepada negara baik dalam
pemasukan negara yang akan terus bekurang dan untuk wajib pajaknya akan
mendapatkan denda dan sanksi.

Konsultan Pajak PT.KHTS Global Karuna Tamaccindo Tanjungpinang
merupakan sebuah perusahaan jasa yang bergerak dibidang jasa Yyang
menyediakan jasa konsultan perpajakan dan pembukuan, diantaranya jasa
penyusunan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan dan Surat Pemberitahuaan (SPT)
masa, jasa penyetoran pajak negara dan pajak daerah, jasa pelaporan pajak negara
maupun daerah, jasa penyusunan laporan keuangan, jasa konsultasi pembukuan

serta jasa konsultasi lainnya yang masih berada dalam ruang lingkup bidang



perpajakan dan pembukuan.Perusahaan tersebut beralamat di JI. Delima Komp.
Pinang Mas Blok.F No.1 & 2 RT.005/RW.005 Tanjungpinang.

Berdasarkan observasi dan data yang diperoleh dari perusahaan konsultan
pajak tersebut, terjadi peningkatan wajib pajak yang terlambat melakukan
penyetoran pajak dari tahun ke tahun, dapat dilihat dari grafik di bawah ini :

Gambar 1.1

Grafik Keterlambatan Penyetoran
Pajak Client Konsultan PT.KHTS Global
Karuna Tamaccindo Tanjungpinang

25

20

15

10 ~

Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020

Sumber. Konsultan Pajak PT.KHTS , Januari 2021
Berdasarkan gambar 1.1, jumlah client yang terlambat melakukan
penyetoran pajak pada tahun 2018 sebanyak 12 Orang, kemudian pada tahun 2019
sebanyak 16 orang, dan pada tahun 2020 terakhir meningkat sampai dengan 21
orang. Hal ini dapat mencerminkan bahwa kesadaran wajib dalam melaksanakan
semua kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan

yang berlaku masih rendah.



Kemudian ada juga wajib pajak yang berpikiran bahwa membayar pajak
sangat berat, tetapi jika tidak menjalan kewajiban membayar pajak dengan baik
maka akan adanya sanksi pajak dari Dirjen Pajak. Hal ini dapat menggambar
kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajaknya, semata-mata
karena takut akan sanksi dan denda administrasi, takut akan di-lakukan
pemeriksaan, dan masalah tarif pajak dan dari sinilah dapat terlihat juga tax
morale wajib pajak yang mana dalam menjalani kewajiban membayar pajak yang
didasari oleh keinginan batin wajib pajak itu sendiri dengan sukarela tanpa
paksaan masih rendah.

Dengan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini peneliti
mengambil judul “PENGARUH TAX MORALE, TAX PENALTIES, DAN TAX
AWARENESS TERHADAP TAX PAYER’S COMPLIANCE PADA CLIENT
KONSULTAN PAJAK PT.KHTS GLOBAL KARUNA TAMACCINDO
TANJUNGPINANG*.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah Tax Morale mempengaruhi Tax Payer’s Compliance Pada Client
Konsultan Pajak PT.KHTS Global Karuna Tamaccindo Tanjungpinang?

2. Apakah Tax Penalties mempengaruhi Tax Payer’s Compliance Pada
Client Konsulan Pajak PT.KHTS Global Karuna Tamaccindo
Tanjungpinang?

3. Apakah Tax Awarness mempengaruhi Tax Payer’s Compliance pada
Client Kontultan Pajak PT.KHTS Global Karuna Tamaccindo

Tanjungpinang?



4. Apakah Tax Morale,Tax Penalites dan Tax Awareness mempengaruhi Tax
Payer’s Compliance pada Client Konsultan Pajak PT.KHTS Global
Karuna Tamaccindo Tanjungpinang

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Pengaruh Tax Morale, terhadap Tax payer’s
Compliance pada Client Konsultan Pajak PT.KHTS Global Karuna
Tamaccindo Tanjungpinang
2. Untuk mengetahui Pengaruh Tax Penalities terhadap Tax Payer’s
Compliance pada Client Konsultan Pajak PT.KHTS Global Karuna
Tamaccindo Tanjungpinang
3. Untuk mengetahui Pengaruh Tax Awareness terhadap Tax Payer’s
Compliance pada Client Konsultan Pajak PT.KHTS Global Karuna
Tamaccindo Tanjungpinang
4. Untuk mengetahui Pengaruh Tax Morale, Tax Penalties dan Tax
Awareness terhadap Tax Payer’s Compliance Pada Client Konsultan
Pajak PT.KHTS Global Karuna Tamaccindo Tanjungpinang
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan llmiah
Adanya penelitian ini diharapkan akan berguna untuk membantu dalam
ilmu pendidikan serta pada pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang
berkaitan dengan perpajakan yang mengarah kepada Tax Morale, Tax penalties

dan Tax Awareness serta ketertiban wajib pajak pada kepatuhan pajak yang ada.



1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Bagi Peneliti
a. Diharapkan adanya penelitian ini mampu memenuhi syarat
untuk menempuh sidang Sarjana Ekonomi pada Jurusan
Akuntansi Sekolah Tinggi Illmu Ekonomi Pembangunan
Tanjungpinang
b. Diharapkan dapat mampu memberikan gambaran mengenai
pengaruh  Tax Morale, Tax Penalties dan Tax Awareness
terhadap kepatuhan wajib pajak pada Konsultan pajak
PT.KHTS Global Karuna Tamaccindo Tanjungpinang
2. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat memberikan masukan serta informasi mengenai
pentingnya memberikan sosialisasi terhadap client mengenai
Kepatuhan perpajakan terutama dalam kaitanya dengan kesadaran
wajib pajak, moral pajak serta sanksi perpajakan yang ada.
3. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta
pandangan baru mengenai riset yang ada pada bidang perpajakan,
serta mampu memberikan referensi kepada para peneliti lainnya

yang saat ini juga meneliti penelitian yang sejenis.



1.5 Sistematika Penulisan

Agar lebih jelas mengenai penelitian ini, maka hal-hal yang berupa

materi yang tertera pada penelitian ini dikelompokkan menjadi beberapa

sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

BAB II :

BAB 111 :

BAB IV :

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi teori yang berupa pengertian dan definisi yang
diambil dan dikutip dari buku dan jurnal yang berkaitan dengan
penyusunan laporan penelitian serta beberapa literature review
yang berhubungan dengan penelitian, kerangka pemikiran,
hipotesis, penelitian terdahulu.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan mengenai jenis penelitian, jenis data, teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi operasional
variabel, teknik pengolahan data, dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bab yang berisikan mengenai hasil penelitian,

gambaran umum, analisis data, dan pembahasannya.

BABV :

PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian, bab ini berisikan

tentang kesimpulan dan saran dalam penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Atribusi
2.1.1.1 Pengertian Teori Atribusi

Pada dasarnya teori atribusi ini menjelaskan mengenai apa saja yang
menyebabkan seseorang dapat berperilaku serta mengamati setiap perilaku dari
individu tersebut, yang kemudian dicoba untuk menentukan apakah perilaku
tersebut terjadi karena faktor kekuatan internal (Internal Forces) atau faktor
eksternal ( External Forces). Perilaku internal ini cenderung yang berasal dari
dalam diri individu itu sendiri atau bisa saja kita sebut dengan bakat atau
kemampuan, sedangkan perliaku eksternal ini terjadi bersadarkan ruang lingkup
yang ada dikehidupan sehari-hari atau pengaruh dari luar yang menyebabkan
timbulnya perilaku baru yang sifatnya bisa saja terpaksa ataupun karena adanya
kemauan pribadi. Menurut Robbins dan Judge dalam (Roy & Rohman, 2015),
teori ini menjelaskan bahwa ketika individu mengamati perilaku individu lainnya,
individu tersebut berupaya untuk menjelaskan apakah perilaku tersebut
disebabkan pihak internal ataupun eksternal.

Menurut Jatmiko dalam (Muhamad et al.,, 2020) ada 3 faktor yang
menentukan individu tersebut berperilaku internal atau eksternal yaitu :

1. Kekhususan
Kekhususan atau bisa juga disebut dengan kesendirian ini artinya sesorang

tersebut akan memahami perilaku dari indiviu lainnya dengan cara yang

10
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berbeda — beda melihat dari situasi yang dihadapi. Individu lainnya
bertindak sebagai pengawas yang akan memberikan atribusi eksternal jika
perilaku dari individu tersebut dianggap hal yang tidak biasa, namun
sebaliknya jika perilaku yang ditunjukan dalam golongan hal biasa maka
hal tersebut dinilai sebagai atribusi internal.

Konsensus

Konsensus artinya ialah dalam situasi atau keadaan yang sama, disini
masing-masing orang mempunyai ketertarikan yang sama dalam
menangapi perilaku. Jika konsensus yang diterima tinggi, maka ini
termasuk kedalam atribusi eksternal, dan sebaliknya jika konsesnya rendah
maka ini adalah atribusi internal.

Konsistensi

Faktor terakhir yaitu konsistensi, artinya apabila seseorang tersebut dari
waktu ke waktu menilai perilaku orang lain dengan reaksi yang konsisten
atau stabil. Semakin konsisten perilaku yang ditunjukan, maka individu
tersebut akan menghubungkan hal tersebut dengan sebab internal, dan
sebaliknya. Koneksi antara teori atribusi dan penelitian ini adalah bahwa
dalam menentukan sikap seseorang tersebut tunduk pada saat menjalankan
serta memenuhi kewajiban perpajakanya dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu
faktor internal yang dimana faktor ini mengacu pada kecurangan serta
kesadaran para wajib pajak sedangkan pada faktor eksternal ini menjuru

pada sistem administrasi, sanksi-sanksi pajak dan tax amnesty.



12

2.1.2 Perpajakan
2.1.2.1 Pajak

Pajak sudah berada diindonesia sejak dalam masa kerajaan dahulu, namun
dalam sistem pemungutan yang jauh berbeda. Sifat pajak yang mutlak dan tidak
pernah berubah di era manapun ialah sifatnya yang memaksa dan wajib ditekuni
oleh setiap kalangan. Pajak (dari bahasa Latin taxo; “Rate”’) adalah pungutan yang
diberikan untuk rakyat berdasarkan undang — undang, dengan sifatnya yang
memaksa dan tidak mendapatkan bayaran secara langsung terhadap orang yang
membayar pungutan tersebut secara langsung melainkan hasil pungutan tersebut
akan digunakan untuk kepentingan negara serta memajukan kesejahteraan rakyat.

Menurut Prof. Dr. P. J.A. Andriani dalam (Ratnawati & Hernawati, 2015)
pajak sebagai iuran masyarakat pada negara ( yang sifatnya dapat dipaksakan)
yang terutang oleh wajib membayarnya menurut peraturan peraturan umum
(undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi kembali yang dapat ditunjukan
secara langusng dan yang digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran
umum berhubungan dengan tugas-tugas negara untuk menyelenggarakan
pemerintahan.

Pengertian pajak menurut Mr.Dr.N.J.Feldman dalam (Arafat et al., 2021)
pajak adalah prestasi yang dipaksakan sepihak oleh trutang kepada penguasa,
( menurut norma-norma yang ditetapkannya secara umum), tanpa adanya kontra —
prestasi, dan semata-mata digunakan untuk menutup pengeluaran — pengeluaran

umum.
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Definisi pajak lainnya juga dikemukakan oleh Rochmat Soemitro dalam
(Ayza, 2017) pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang —
undang ( yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa-jasa timbal (kontra
prestasi) yang langsung dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk membayar
pengeluaran umum.

Menurut B. Usman dan K. Subroto pada (Pramukti & Primaharsya, 2018)
pajak diartikan sebagai pungutan yang dilakukan oleh pemerintah berdasarkan
peraturan perundang-undangan,yang hasilnya dipergunakan untuk pembiayaan
pengeluaran umum pemerintah, yang balas jasanya tidak secara langsung
diberikan kepada pembayaranya, sedangkan pelaksaanya dimana perlu dapat di
paksakan.

Demikiran juga dalam UU No0.9 Tahun 1994 pada perubahan kedua
dengan UU No.16 Tahun 2000 pengetian pajak baru dicantumkan dalam
perubahan ketiga dalam UU No.28 tahun 2007 (KUP-2007) Pasal 1 ayat (1) yang
berbunyi Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung yang digunakan untuk
keperluan negara bagi besar-besarnya kemakmuran rakyat.

Maka dari banyaknya pengertian yang dilampirkan oleh para ahli dapat
diambil kesimpulan bahwa pajak ialah iuran wajib yang harus dipatuhi setiap
wajib pajak untuk membantu keberlangsungan hidup suatu negara dan memajukan
kemakmuran masyarakat dengan besarnya jumlah pungutan ditentukan oleh

undang-undang yang berlaku.
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2.1.2.2 Fungsi Pajak

Menurut Resmi dalam (Walakandou, 2013) terdapat 2 fungsi pajak yaitu :

1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara)
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk
membiayai pengeluaran rutin maupun pembangunan. Fungsi ini terletak
dan lazim dilakukan pada sektor publik dan pajak disni merupakan suatu
alat yang dipergunakan untuk memasukan uang sebanyak-banyaknya
kedalam kas negara / daerah sesuai dengan waktunya dalam rangka
membiayai seluruh pengerluaran rutin dan pembangunan pemerintah pusat
/ daerah.

2. Fungsi Regulerend ( Mengatur)
Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan
pemeritnah dalam bidang, sosisal dan ekonomi. Fungsi ini merupakan
fungsi yang dipergunakan oleh pemerintah pusat / daerah untuk mencapai
tujuan tertentu yang berbeda diluar sektor keuangan negara / daerah,
konsep ini paling sering dipergunakan pada sektor swasta.

Pajak dapat dikatakan sebagai sumbangan atau peralihan kekayaan
dari orang atau badan yang disalurkan kepada pemerintah untuk membantu
negara tersebut dalam membangun kesejahteraan rakyat serta pengeluaran-
pengeluaran negara lainnya maka dalam (Thian, 2021) ada 4 fungi pajak
yaitu :

1. Fungsi anggaran atau penerimaan ( budgeter )
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Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan dana yang digunakan
pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran. Penerimaan
negara dari sektor perpajakan ini dimasukan ke dalam komponen
penerimaan dalam negeri pada APBN. Dewasa ini, penerimaan dari sektor
pajak menjadi tulang punggung penerimaan negara.

. Fungi mengatur ( regulerend )

Pajak digunakan sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan
kebijakan pemerintah dalalm bidang sosial, ekonomi maupun politik.
Contohnya adalah pengenaan bea masuk dan pajak penjualas atas barang
mewah dan produk-produk impor tertentu dalam rangka melindungi
produk dalam negeri, pemberian insentif pajak dalam rangka
meningkatkan investasi, dan pengenaan pajak ekspor untuk produk —
produk tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam negeri.

. Fungsi stabilitas

Pajak sebagai penerimaan negara dapat digunakan untuk menjalankan
kebijakan — kebijakan pemerintah. Contohnya adalah kebijakan stabilitas
harga dengan tujuan untuk menekan inflasi dengan cara mengatur
peredaran uang dimasyarakat melalui pemungutan dan penggunaan pajak
yang lebih efisien dan efektif.

. Fungsi redistribusi pendapatan

Penerimaan negara dari pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran
umum dan pembangunan nasional sehingga dapat membuka kesempatan

kerja dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.
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2.1.2.3 Syarat Pemungutan Pajak

Untuk memastikan bahwa pemungutan pajak tidak akan menimbulkan
permasalahan atau hambatan pada (Ernawati, 2018) maka pemungutan pajak
harus memenuhi syarat — syarat sebagai berikut :

1. Pemungutan pajak harus adil ( syarat keadilan )

Sesuai dengan tujuan hukum, yakni mencapai keadilan, undang-undang
dan pelaksanaan pemungutan harus adil. Adil dalam arti perundang-
undangan diantaranya mengenakan pajak secara umum dan merata, serta
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. Sedangkan adil dalam
pelaksanaanya yakni dengan memberikan hak bagi wajib pajak untuk
mengajukan keberatan, penundaan dalam pembayaran dan mengajukan
banding kepada majelis pertimbangan pajak (MPP)

2. Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang ( Syarat yuridis)
Diindonesia, pajak di atas dalam UUD 1945 Pasak 23 Ayat 2. Hal ini
memberikan jaminan hukum untuk menyatakan keadilan, baik bagi negara
maupun warganya.

3. Tidak menganggu perekonomian ( Syarat Ekonomi )

Pemungutan tidak boleh menganggu kelancaran kegiatan produksi
maupun  perdagangan, sehingga tidak menimbulkan  kelesuan
perekonomian masyarakat.

4. Pemungutan pajak harus efisien ( Syarat Finansial )

Sesuai dengan fungsi bugetair, biaya pemungutan pajak harus dapat

ditekan sehingga lebih rendah dari hasil pemungutannya.
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5. Sistem pemugutan pajak harus sederhana

Sistem pemungutan yang sederhana akan memudahkan dan mendorong

masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Syarat ini telah

dipenuhi dalam undang — undang yang baru.

Untuk mendukung standard pemungutan pajak yang baik maka perlu
diperhatikan apa - apa saja syarat pemungutan pajak menurut mardiasmo pada
(Pudihang et al., 2017) yaitu :

1. Syarat keadilan

Syarat ini mengambarkan bahwa setiap hukum apa saja diindonesia harus

dilaksanakan dengan sangat adil, termasuk hukum pajak. Hal ini

dilaksanakan agar setiap wajib pajak diperlakukan secara merata dengan
tarif pajak yang tidak dilebih — lebihkan, serta setiap wajib pajak pastinya
memiliki hak dan kewajiban yang telah diatur dalam undang — undang.

2. Syarat Yuridis

Undang — undang sebagai dasar hukum negara indonesia berguna untuk

menyelesaikan setiap masalah secara adil begitu pula dengan pelaksanaan

pemungutan pajak, dengan adanya peraturan dalam bentuk undang —
undang maka pemerintah memberikan jaminan hukum serta keadilan bagi
setiap wajib pajak. Salah satu undang — undang yang mengatur

pemungutan pajak ialanag Undang — undang Nomor 28 tahun 2007

tentang ketentuan umum perpajakan.

3. Syarat Ekonomis
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Pemungutan pajak diharapkan tidak akan menganggu aktivitas
perekonomian yang mengakibatkan turunnya perekonomian nasional.
Contohnya ialah pemungutan pajak menghalangi kegiatan produksi atau
perdangan yang sedang berlangsung.
4. Syarat finansial
Pemungtan pajak harus dilakukan dengan seeifien dan seefektif mungkin
untuk mendapatkan hasil yang maksimal, efisien dsini ialah pemungutan
harus dilakukan dengan mudah dan tepat waktu. Efektif dalam
pemungutan pajak ialah diharapkan setiap perhitungan yang terjadi
membawa hasil yang sesuai. Biaya pemungutan pajak diharapkan dapat
lebih kecil daripada hasil dari pemasukan pajak yang diterima oleh negara.
5. Sistem pemungutan pajak harus sederhana

Setiap pemungutan pajak harus sederhana agar dapat dimengerti oleh
setiap kalangan wajib pajak. Sistem pemungutan yang sederhana
diharapkan akan dapat membantu wajib pajak dalam melakukan pelaporan
serta meningkatkan rasa tanggung jawab dalam memenuhi kewajiban
perpajakan.

2.1.2.4 Sistem Pemungutan Pajak
Sistem pemungutan pajak merupakan metode yang digunakan untuk

menghitung besarnya iuran pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak ke

negara. Pada (Ratnawati & Hernawati, 2015) ada 3 sistem pemungutan yaitu :

1. Offcial Assesment System
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Sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang pada petugas
perpajakan untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang tehutang setiap
tahunnya sesuai dengan undang — undang perpajakan yang berlaku. Dalam
sistem seperti ini kegiatan menghitung insisiatif memungut pajak
sepenuhnya merupakan wewenang petugas perpajakan, maka dapat
disimpulkan bahwa berhasil atau tidaknya pelaksanaan proses pemungutan
pajak bergantung pada petugas pajak ( petugas pajak memiliki peran
dominan)
. Self Assessment System
Sistem ini memberikan wewenang pada wajib pajak untuk menentukan
sendiri jumlah pajak yang terhutang setiap tahun dan sesuai dengan
undang — undang perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif
menghitung dan memungut pajak sepenuhnya merupakan wewenang wajib
pajak. Wajib pajak sudah dianggap mampu untuk menghitung pajak,
memahami undang — undang perpajakan yang berlaku, memiliki kejujuran
yang tinggi dan memiliki kesadaran akan pentingnya membayar pajak.
Maka dari itu dalam sistem ini wajib pajak diberi kepercayaan untuk :

1.) Menghitung sendiri besar pajak terutang

2.) Memperhitungkan sendiri besar pajak terutang

3.) Membayar sendiri besar pajak terhutang

4.) Melaporkan sendiri besar pajak terhutang

5.) Mempertanggungjawabkan besar pajak yang terhutang
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Sehingga dapat disimpulan bahwa berhasil atau tidaknya pelaksaan proses
pemungutan pajak bergantung pada wajib pajak sendiri. ( wajib pajak
memiliki peran dominan )
3. With Holding System
Sistem yang memberikan wewenang pada pihak ketiga yang telah ditunjuk
untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terhutang dan sesuai dengan
undang — undang perpajakan yang berlaku. Pihak ketiga ini ditunjukan
berdasarkan peraturan perundang — undangan perpajakan, keputusan
presiden dan peraturan lainnya. Mengenai memungut, memotong,
menyetor serta mempertanggung-jawabkan pajak melalui sarana
perpajakan yang tersedia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berhasil atau
tidaknya pelaksanaan pemungutan pajak bergantung pada pihak ketia yang
telah titunjuk tersebut.
2.1.3 Tax Morale
2.1.3.1 Definisi Tax Morale
Menurut Koumpias dan Martinez Vazqueez dalam (Sriniyati, 2020)
mendefinisikan moral pajak (Tax Morale) sebagai kesediaan untuk mematuhi
kewajiban pajak. Moral pajak meliputi prinsip, norma, dan nilai yang dipegang
oleh individu dalam menyadari kewajiban perpajakan yang harus mereka jalani.
Menurut Torgler dan Murphy dalam (Basri & Al Azhar, 2017)
menyatakan bahwa moral pajak sebagai prinsip — prinsip moral atau nilai — nilai

yang dimiliki oleh indivitu tentang membayar pajak mereka.
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Sedangkan menurut Schneider & Tongler dalam (Sangadah & Mutmainah,
2021) mendefinisikan Moral pajak (Tax Morale) sebagai motivasi instrinsi untuk
membayar pajak itu timbul dari kewajiban moral untuk membayar pajak atau
kepercayaan dalam memberikan kontribusi kepada masyarat dengan membayar
iuran pajak.

Graetz dan Wiede dalam (Simanjuntak & Mukhlis, 2012) menyatakan
bahwa Tax Morale perilaku yang mengukur seberapa jauh tingkat komitmen yang
pegang teguh oleh wajib pajak atas kewajiban dan rasa tanggung jawabnya
sebagai warga negara yang mematuhi aturan pajak.

Menurut Nur Cahyonowati dalam (Asih & Adi, 2020) moral pajak
merupakan motivasi instrinik untuk membayar pajak yang timbul yang kewajiban,
moral untuk membayar pajak atau kepercayaan dalam memberikan kontribusi
kepada masyarakat dengan melunasi pajak sehingka dapat berkontribusi secara
sukarela pada penyediaa publik.

Menurut Ramdhan dalam (Nurlela et al., 2021) Tax Morale merupakan
sikap kepatuhan pajak yang ditnjukan oleh kemauan wajib pajak untuk melakukan
pembayaran pajak, apabila kondisi moral yang ada pada masyarakat rendah
makan aka munculnya sikap motivasi untuk membiarkan diri atau melepaskan diri
dari tanggung jawab melakukan kewajiban perpajakan.

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan mengenai Tax Morale
dapat diambil kesimpulan bahwa TaxMorale ialah perilaku yang harus dimiliki
untuk memunculkan kesadaran pajak dalam memenuhi setiap peraturan

perpajakan yang ada.



2.1.3.2 Faktor — Faktor Tax Morale

Moral pajak (Tax Morale) memiliki nilai — nilai yang harus dipenuhi untuk
dapat melaksanakan setiap peraturan yang ada, maka menurut Frey dalam

(Simanjuntak & Mukhlis, 2012) faktor — faktor yang dapat mempengaruhi Tax

Morale ialah :

1. Presepsi adanya kejujuran dalam melakukan kewajiban

2. Sikap saling membantu atau melayani dari aparat

3. Memiliki kepercayaan terhadap instansi pemerintah

4. Mempunyai rasa hormat serta mengharagi setiap aparat perpajakan

5. Sejumlah sifat — sifat individu lainnya.

Menurut Pope dan McKerchar dalam (Susila et al., 2016) faktor — faktor yang

mempengaruhi Tax Morale terbagi menjadi 2 bagian yaitu :

e Faktor sikap

1.

6.

Setiap wajib pajak memiliki norma yang tertanam dalam diri masing

—masing pribadi

Memiliki ketaatan dalam menjalankan perintah
Beragama

Memiliki pendidikan

Sikap yang patuh terhadap pemerintah negara

Memiliki sikap yang sopan kepada masyarakat sekitar

e Faktor Ekonomis

1.

2.

Besarnya hutang pajak

Kemungkinan adanya pemeriksaan atau denda pinalti
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3. Besarnya biaya kepatuhan serta kerumitan sistem pajak
4. Kewajiban dan komitmen ekonomi
5. Mengerti sistem pajak
6. Jenis penghasilan yang diterima.
2.1.3.3 Indikator Tax Morale
Menurut Cahyonowai dalam (Sari & Hermanto, 2020) beliau menjabarkan
bahwa moral pajak ( Tax Morale )didasari oleh beberapa indikator, yaitu sebagai
berikut :
1. Wajib pajak membayar pajak atas keinginan atau kemauan diri sendiri
2. Wajib pajak selalu tunduk dan patuh dalam membayar pajak
3. Wajib pajak patuh terhadap perpajakan atas kemauan sendiri.
2.1.4 Tax Penalties
2.1.4.1 Definisi Tax Penalties
Menurut Mardiasmo dalam (Mahdi & Ardiati, 2017) sanksi perpajakan
(Tax Penalties) merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang —
undangan perpajakan ( Norma Perpajakan ) akan dituruti / ditaati/dipatuhi, dengan
kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak
melanggar norma perpajakan. Sedangkan menurut Devano dan rahayu dalam
(Mahdi & Ardiati, 2017) penerapan sanksi diterapkan sebagai akibat tidak
terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib pajak sebagaimana diamanatkan
oleh undang — undang perpajakan. Pengenaan sanksi pajak kepada wajib pajak
dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib pajak

sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak sehingga dapat



24

meningkatkan kepatuhan wajib pajak itu sendiri. wajib pajak akan patuh karena
mereka berpikir adanya sanksi berat akibat tindakan ilegal dalam usahanya
menyeludupkan pajak.

Sanksi ( Penalties) adalah suatu tindakan berupa hukuman yang diberikan
kepada orang yang melanggar peraturan. Peraturan atau Undang — undang
merupakan rambu — rambu bagi seseorang untuk melakukan sesuatu mengenai
apa yang harus dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan. Sanksi
diperlukan agar peraturan atau undang — undang tidak perlu dilanggar menurut
Arum dalam (Rorong et al., 2017)

Penalties atau dalam bahasa indonesianya ialah sanksi adalah hukuman
negatif bagi wajib pajak yang melanggar aturan, dan hukumannya ialah denda
dengan membayar sejumlah uang dikarenakan telah melanggar aturan dan hukum
yang berlaku. Dalam perundang — undangan pajak terdapat dua jenis sanksi
perpajakan yaitu sanksi adminstrasi dan sanksi pidana. Sanksi administrasi
merupakan pembayaran kerugian kepada negara, yang berupa kenaikan dan bunga,
sedangkan sanksi pidana ialah sanksi akhir yang dikenakan apabila pelanggaran
yang dilakukan wajib pajak masuk kedalam kategori berat dan sanksinya
berupakan hukuman penjara menurut (Savitri & Musfialdy, 2016)

Maria dan Afriyanti menyatakan dalam (Putri & Setiawan, 2017) bahwa
Tax penalties ( Sanksi perpajakan ) merupakan jaminan bahwa ketentuan
peraturan perundang — undangan perpajakan ( norma perpajakan ) akan dituruti
atau ditaati atau dipatuhi. Sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (prevensif)

agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Wajib pajak akan mematuhi
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peraturan perpajakan apabila ada sanksi perpajakan yang tegas bagi para
pelanggannya. Ketidak patuhan pajak dalam melaksanakan self assesment system
dapat berkembang apabila tidak adanya ketegasan dari instansi perpajakan.
Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat diambil kesimpulan bahwa tax
penalties atau dapat disebut sanksi perpajakan memiliki hukum yang telah diatur
dalam perundang-undangan untuk dapat memberikan ketegasan dalam sanksi
perpajakan agar kesadaran wajib pajak meningkat dalam membayar serta
mengikuti dan menaati setiap peraturan yang ada.
2.1.4.2 Jenis — Jenis Tax Penalties
Dalam ketentuan perpajakan, terdapat dua macam sanksi pajak yaitu
sanksi Administrasi dan Sanksi pidana. Perbedaan dari kedua sanksi tersebut ialah
sanksi pidana berakibat pada hukuman berat seperti dipenjara atau kurungan,
sedangkan sanksi administrasi hanya berupa denda saja. Penjabaran terhadap
kedua sanksi tertuang dalam (Putra, 2017) yang berisikan yaitu :
1. Sanksi Administrasi yang tediri dari
a. Denda.

Sanksi denda adalah jenis sanksi yang paling banyak ditemukan

didalam UU perpajakan. Terkait dengan besaranya denda dapat

ditetapkan sebesar jumlah tertentu, presentasi dari jumlah tertentu

atau suatu angka perkalian dari jumlah tertentu.

b. Bunga
Sanksi berupa bunga dikenakan atas pelanggaran yang

menyebabkan utang pajak menjadi lebih besar. Jumlah bunga
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dihitung berdasarkan persentase tertentu dari suatu jumlah, mulai
dari saat bunga itu menjadi hak atau kewajiban sampai saat
diterima atau dibayarkan.
c. Kenaikan
Sanksi kenaikan adalah sanksi yang paling ditakuti oleh wajib
pajak, hal ini dikarenakan sanksi tersebut berupa jumlah pajak
yang harus dibayar bisa menjadi belipat ganda. Sanksi kenaikan
dihitung dengan angka persentase tertentu dari jumlah pajak yang
tidak kurang bayar.
2. Sanksi Pidana yang terdiri dari :
a. Denda Pidana
Sanksi denda pidana dikarenakan kepada wajib pajak dan
diancamkan kepada pejabat pajak atau pihak ketiga yang
melanggar norma
b. Pidana kurungan
Sanksi pidana kurungan hanya diancamkan kepada tindak
pidana yang sifatnya hanya pelanggaran. Dapat ditujukan
kepada wajib pajak, dan pihak ketiga.
c. Pidana penjara
Pidana penjara sama halnya dengan pidana kurungan, hanya
saja pidana penjara diancamkan terhadap pelaku kejahatan.
Ancaman pidana penjara tidak ada yang ditujukan kepada

pihak ketiga yang ada hanya kepada pejabat dan wajib pajak.
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Menurut Mardiasmo dalam (Siamena et al.,, 2017) sanksi perpajakan
dibutuhkan untuk menjamin bahwa ketentuan peraturan perundang — undangan
dituruti, ditaati dan dipatuhi dengan kata lain sanksi pajak merupakan pencegah
agar wajib pajak tidak dapat melanggar aturan tersebut, maka dari itu ada
beberapa jenis sanksi pajak yaitu :

a) Sanksi Administrasi
1. Sanksi administrasi berupa denda
2. Sanski administrasi berupa bunda
3. Sanksi administrasi berupa kenaikan.
b) Sanksi Pidana
1. Denda Pidana
2. Pidana Kurungan
3. Pidana Penjara
2.1.4.3 Indikator Tax Penalties

Penanganan Tax Penalties diberlakukan untuk menciptakan kesadaran
wajib pajak dalam melaksanakan setiap kewajiban perpajakan Menurut Arum
dalam (Elva Nuraina, 2017), Indikator sanksi perpajakan meliputi yaitu :

1. Sanski pajak sangat diperlukan agar tercipta kedisiplnan wjaib pajak

dalam memenuhi kewajiban perpajakan

2. Pengenaan sanksi harus dilaksanakan dengan tergan dan bijak kepada

semua wajib pajak yang melakukan pelanggaran.

3. Sanksi yang diberikan kepada wajib pajak harus sesuai dengan besar

kecilnya pelanggaran yang sudah dilakukan
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4. Penerapan sanksi pajak harus sesuai dengan ketentuan dan peraturan
yang berlaku.
2.1.5 Tax Awareness
2.1.5.1 Definisi Tax Awareness

Menurut Faizah dalam (Novrianto & Rachmawati, 2021) Kesadaraan
(Awareness) berasal dari kata sadar yang berarti yakin dan mengerti. Sedangkan,
kesadaran yang diartikan disini adalah wajib pajak selalu berusaha untuk
membayar pajak setiap tahunnya dengan sukarela yakin bahwa pajak yang
dibayarkan akan berguna bagi pembangunan sehingga dengan kesadaran yang
dimiliki oleh wajib pajak maka pembangunanya diharapkan juga akan berjalan
lancar.

Tax awareness menurut James dan Nobes dalam (Putri & Setiawan, 2017)
Kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak merupakan perilaku wajib pajak
berupa pandangan atau perasaan yang melibatkan pengetahuan, keyakinan dan
penalaran disertai kecenderungan untuk bertindak sesuai stimulus yang diberikan
oleh sistem dan ketentuan pajak tersebut. Kesadaraan masyarakat yang tinggi akan
mendorong semakin banyak masyarakat yang akan memenuhi kewajibannya
untuk mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, melaporkan dan membayar pajaknya
dengan baik dan benar sebagai bentuk tanggung jawab berbangsa dan bernegara.

Kesadaran wajib pajak (Tax Awareness) merupakan insting yang memang
sudah ada didalam setiap manusia untuk memahami dan mengetahui apa langkah
yang akan mereka ambil dalam setiap tindakan. Menurut Susanto dalam

(Listyowati et al., 2018) jika pengertian pajak tidak terdapat kata yang dapat
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dipaksakan dan yang bersifat memaksa maka sangat sulit untuk mewujudkan
kesadaran sukarela oleh wajib pajak. Kesadaran membayar pajak harus diikuti
dengan sikap yang kritis. Pemerintah sebagai pengelola pajak dituntut untuk
memberikan imbal balik yang dapat dirasakan secara nyata, seperti fasilitas
kesehatan gratis, prasarana transportasi, pendidikan, maupun sosial.

Sedangkan menurut Nugroho dalam (Fitria, 2017) kesadaran merupakan
suatu keadaan mengerti atau mengetahui. Dalam hal ini kesadaran wajib pajak
adalah suatu keadaan dimana wajib pajak mengerti atau mengetahui hak dan
kewajiban perpajakanya. Kesadaran wajib pajak atas besarnya peranan yang
diemban sektor perpajakn sebagai sumber pembiayaan negara sangat diperlukan
guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan pendapat parah ahli tersebut, maka dapat diambil kesimpulan,
tax awareness adalah keadaan dimana wajib pajak mengetahui dan memahami
setiap hal mengenai pajak. Serta mereka dengan sukarela melaksanakan dan
mematuhi setiap ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan sehingga diharapakn
akan dapat menciptkan moralitas perpajakan.
2.1.5.2 Faktor — Faktor Tax Awareness

Faktor — faktor yang mempengaruhi kesadaran wajib pajak ( Tax
Awarenes ) menurut Jatmiko yang dituangkan dalam (Muhamad et al., 2020) yaitu:

1. Partisipasi wajib pajak
Kesadaran bahwa wajib pajak merupakan bentuk dari partisipasi
dalam meunjanang pembangunan negara. Dengan menyadari hal

ini, maka diharapkan setiap wajib pajak mau membayar pajak
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karena merasa tidak dirugikan dari pemungutan pajak yang
dilakukan.

. Tingkat kesadaran dalam membayar pajak

Tingkat kesadaran dalam membayar pajak ialah hal yang harus
dimiliki oleh setiap wajib pajak karena sangat mempengaruhi
perilaku kesadaran pembayaran pajak. Kesadaran bahwa
penundaan membayar pajak dan pengurangan beban pajak akan
sangat merugikan negara. Wajib pajak harus mau membayar pajak
karena memahami bahwa penundaan pembayaran iuran pajak dan
pengueran beban pajak sangat berdampak pada kurangnya sumber
daya finansial yang dapat mengakibatkan terhambatnya
pembangunan sebuah negara, maka dari itu tingkat kesadaraan
membayar  pajak  sangat  berpengaruh  penting  demi
keberlangsungan sebuah negara.

. Sadar akan adanya sanksi pajak

Tidak sedikit pula wajib pajak yang masih ingkar dengan
kesadaran diri untuk membayar pajak, kesadaran bahwa wajib
pajak telah ditetapkan dengan undang — undang serta dapat
dipaksakan. Wajib pajak akan membayar karena pembayaran pajak
disadari memiliki landasan hukum yang kuat dan merupakan

kewajiban mutlak setiap warga negara.
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2.1.5.3 Indikator Tax Awareness
Tax Awareness merupakan unsur yang sudah tertanam dalam diri untuk
memahami implemantasi dan bagaimana para wajib pajak mengambil tindakan
serta sikap terhadap realistis. Memahami setiap indikator yang ada sangat
berperan penting dalam kesadaran perpajakan ( Tax Awareness ) menurut Manik
Asri dalam (Fitria, 2017) indikator Tax Awareness terbagi 4 yaitu :
1. Mengetahui adanya undang — undang serta ketentuan perpajakan
mengetahui fungsi pajak untuk pembiayan negara
2. Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilakukan serta
dilaksanakan sesuai degan ketentuan yang berlaku
3. Mampu menghitung, membayar, serta melaporkan pajak dengan suka
rela
4. Mampu menghitung, membayar, serta melaporkan pajak dengan baik
dan benar.
2.1.6 Tax Payer’s Compliance
2.1.6.1 Definisi Tax Payer’s Compliance
Menurut Simon James dalam (Roy & Rohman, 2015) Tax Payer’s
Compliance adalah ketersediaan wajib pajak untuk dapat memenuhi setiap
kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan yang telah berlaku tanpa perlu
adanya turun tangan pemerintah untuk melakukan pemeriksaan, investigasi
seksama, serta peringatan dan ancaman sanski baik hukum maupun administratif.
Menurut Rahman dalam (Sriniyati, 2020) Tax Payer’s Compliance

merupakan kepatuhan dalam membayar pajak terhadap hukum yang berlaku,
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dimana terdiri dari kegiatan mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, dapat mengisi
formulir pajak dengan benar, lengkap serta jelasm mampu menghitung secara
benar jumlah pajak yang terutang, membayar pelunasan pajak tepat waktu, serta
setiap kegiatan pepajakan dilakukan secara sukarela tanpa perlu dilakukan
investigasi, peringatan, serta ancaman akan yang diluncurkan oleh aparat
perpajakan.

Menurut Rahayu dalam (Ariesta & Latifah, 2017) mengemukakan bahwa
Tax Payer’s Compliance atau kepatuhan wajib pajak ialah tindakan wajib pajak
dalam melakukan pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang — undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang
berlaku dalam suatu negara.

Menurut Saad dalam (Muhamad et al., 2020) Tax Payer’s Compliance
ialah pengisian semua pengembalian pajak yang diisyartkan pada waktu yang
tepat dan mengembalikan laporan kewajiban pajak dengan akurat sesuai dengan
undang — undang pajak yang berlaku pada saat pembelaian diajukan.

Berdasarkan pengertian menurut para ahli mengenai Tax Payer’s
Compliance dapat diambil kesimpulan bahwa kepatuhan wajib pajak merupakan
hal yang sudah dimiliki secara naluri setiap wajib pajak yang diharapkan
pelaksanaanya dilakukan secara sukarela tanpa adanya paksaan serta mengikuti
setiap peraturan perpajakan yang berlaku dinegara tersebut.
2.1.6.2 Indikator Tax Payer’s Compliance

Adapun indikator — indikator Tax Payer’s Compliance menurut

Rumiyatun dalam penelitian (Efriyenty, 2019) meliputi :
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1. Memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan yang ada

2. Membayar pajaknya tepat dan sesuai pada waktu yang ditentukan

3. Wajib pajak memenuhi semua persyaratan pada saat melakukan

membayar pajak

4. Wajib pajak dapat menegtahui jatuh tempo pelunasan pajak.
2.2 Hubungan Antar Variabel
2.2.1 Hubungan Tax Morale Terhadap Tax Payer’s Compliance

Tax Morale merupakan motivasi yang secara instrinstik membangun rasa
untuk melaukan setiap peraturan perpajakan,moral pajak seseorang dapat lebih
tinggi apabila mereka memiliki rasa kepercayaan terhadap aparat pemerintahan
atau sistem hukum yang belaku.Adanya ikatan antara pembayar pajak dan negara
dapat dipresentasikan inti dari moral pajak individu, dan dengan positif akan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak itu sendiri. Menurut Feld dan Frey
dalam (Sriniyati, 2020)
2.2.2 Hubungan Tax Penalties Terhadap Tax Payer’s Compliance

Tax Penalties ( sanksi Pajak) dibuat dengan tujuan agar wajib pajak dapat
patuh dengan setiap peraturan yang ada, dengan kata lain adanya sanksi pajak
merupakan alat yang diharapkan dapat mencegah adanya pelanggaran norma
perpajakan. Wajib pajak akan memenuhi setiap kewajiban perpajakan apabila
mereka memandang bahwa sanksi perpajakan yang ada dapat merugikan dirinya,
semakin banyak pelanggaran yang diperbuat oleh wajib pajak maka akan tinggi
pula resiko yang akan diterima maka hal ini diharapkan dapat memperkuat

kepatuhan wajib pajak. menurut Nugroho dalam (Sista, 2019)
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2.2.3 Hubungan Tax Awareness terhadap Tax Payer’s Compliance

Tax Awareness atau yang sering kita sebut sebagai kesadaran wajib pajak
adalah suatu kondisi dimana wajib pajak memahami, mengetahui dan
melaksanakan setiap peraturan perpajakan dengan sukarela dan jujur. Semakin
tinggi tingkat kesadaran wajib pajak tersebut maka pemahaman dan pelaksanaan
kewajiban perpajakan akan semakin baik dan dapat membantu meningkatkan
kepatuhan menurut Muliari dan Setiawan dalam (Siamena et al., 2017)

2.2.4 Hubungan Tax Morale, Tax Penalties, dan Tax Awareness terhadap

Tax Payers Compliane

Tax Morale dikatakan memiliki ikatan terhadap kepatuhan wajib
pajak,apabila wajib pajak tersebut memiliki moral yang patuh dan memiliki
kejujuran yang tinggi serta terbebas dari adanya pengaruh negatif. Diharapkan
dengan tumbuhnya moral pada diri wajib pajak maka diharapkan dapat memenuhi
setiap kewajiba yang ada dalam perpajakan. Menurut (Sista, 2019)

Tax Penalties ialah cara yang efektif untuk menhindari terjadinya ketidak
patuhan wajib pajak apabila dilakuka dengan tegas. Teori atribusi yang menjadi
landasan teori pada penelitian menjelaska bahwa apabila individu dapat
mengamati perilaku seseorang, maka mereka sedang mencoba untuk menemukan
apakah kebiasaan atau perilaku tersebut terdorong secara interal atau eksternal.
Maka dari itu kaitan antara teori atribusi dan kepatuhan wajib pajak terdapat
adanya dorongan yang berasal dari luar individu itu sendiri yaitu, sanksi pajak
yang dapat memacu diri merekauntuk memenuhi kewajiban perpaajakan. Menurut

Trivedi,Shehata dan Lynn dalam (Sriniyati, 2020)
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Tax Awareness merupakan kondisi dimana wajib pajak diharuskan untuk
memahami, mengetahui serta mampu melaksanakan ketentuan yang sudah diatur
oleh undang-undang perpajakan dengan benar dan tentunya secara sukarela,
semakin tinggi kesadaran wajib pajak tersebut maka akan mudah untuk
melakukan pelaksanan perpajakan sehingga meningkatkan kepatuhan perpajakan
itu sendiri. Menurut muliari dan setiawan dalam (Siamena et al., 2017)

2.2 Kerangka Penelitian
Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

Tax Morale
(X1)

Tax Penalties

(X2) Tax ngers
| Compliance
I (Y)
Tax Awareness : 7y
(X3) I
I
e e e e e e - | |
] I
L e e e e e e e — == L
Keterangan :
—> : Parsial
-------- > : Simultan

Sumber  : Peneliti
2.3 Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah diatas , maka dapat dirincikan

hipotesisnya sebagai berikut :
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H1: Tax Morale secara parsial berpengaruh Positif terhadap Tax
Payer’s Compliance pada client Konsultan PT.KHTS Global
Karuna Tamaccindo Tanjungpinang

H2: Tax Penlaties secara parsial berpengaruh Positif terhadap Tax
Payer’s Conpliance pada client Konsultan Pajak PT.KHTS Global
Karuna Tamaccindo Tanjungpinang

H3:Tax Awareness secara parsial berpengaruh Positif terhadap Tax
Payer’s Compliance pada client Konsultan Pajak PT.KHTS Global
Karuna Tamaccindo Tanjungpinang

H4:Tax Morale,Tax Penalties,dan Tax Awareness secara simultan
berpengaruh terhadap Tax Payer’s Compliance pada clinet
Konsultan Pajak PT.KHTS Global Karuna Tamaccindo
Tanjungpinang

2.4 Penelitian Terdahulu

1. Sriniyanti (2020) melakukan penelitian tentang Pengaruh Moral
Pajak, Sanksi Pajak, dan Kebijakan Pengampunan Pajak
Terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak orang pribadi.
Variabel independen pada variabel ini adalah terdiri dari moral
pajak, sanksi pajak dan kebijakan pengampunan pajak, sedangkan
variabel dependen adalah kepatuhan pajak wajib pajk orang pribadi.
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah wajib pajak orang

pribadi yang telah memiliki NPWP vyang terdaftar di kantor
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pelayanan pajak didaerah istimewa Yogyakarta dengan
menyebarkan 180 kuisioner dan jumlah Kkuisioner yang kembali
ialah 123 kuisoner serta yang menjadi bahan untuk dilakuka
penelitian ialah 106 kuisioner,dengan melakukan uji statistik t
dengan pengujian hipotesis 1 menghasilkan thitung sebesar 3,176
dan signifikansi sebesar 0,002. Apabila thitung moral pajak > ttabel
serta nilai signifikansi < 0,05 menandakan bahwa variabel moral
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak
dan pada pengujian hipotesis 2 menghasilkan thitung sebesar 1,361
dan signifikansi sebesar 0,177. Hasil ini menunjukkan bahwa
thitung sanksi pajak < ttabel serta nilai signifikansi > 0,05. Hasil
tersebut menandakan bahwa variabel sanksi pajak berpengaruh
positif.

Mahdi dan Windi Ardiati (2017) melakukan penelitianyang
berjudul Pengaruh Kesadaran wajib pajak dan Sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada kantor
pelayanan pajak pratama Banda Aceh. Pada peneltiain ini
peneliti menggunakan jenis penelitain kuantitatif dengan variabel
Dependenya ialah Kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan
variabel independenya ilaha kesadaran wajib pajak dan sanksi
pajak. Lokasi penelitian dilakukan pada KPP Pratama Kota Banda
Aceh dengan popilasi mencapai 175.875 dan jumlah sample

ditentukan dengan rumus solvin yang dari rumus tersebut didapati



38

100 orang akan dijadikan sample pada penelitian. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis secara simultan ( Uji F) menunjukan
bahwa Fhitung > Ftabel (12.310>3.909) maka Ho1 ditolak dan Ha1i
diterima, maka artinya kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak
bersama-sama berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama banda Aceh.

. Elfin Siamena, Harijanto Sabijo dan Jesst D.I Warongan (2017)
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Sanksi Perpajakan
dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi di Manado. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian yaitu data kuantitatif. VVariabel independennya ialah
Sanksi pajak dan Kesadaran wajib pajak sedangka Variabel
dependennya adalah Kepatuhan dalam mendaftarkan diri ke kantor
pajak, kepatuhan dalam melaporkan SPT tepat pada waktunya,
kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajak dan kepatuhan
dalam membayar tunggakan pajak. Populasi dalam penelitian ini
ialah wajib pajak orang pribadi pada KPP pratama manado dan
sampelnya adalah 50 wajib pajak orang pribadi. Pembahasan yang
dihasilkan pada penelitian ini ialah Sanksi Perpajakan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi yang dimana hal itu ditunjukan dari nilai thitung lebih besar
daripada nilai tabel (3.453>2.001) dab bukau signifikansi yang

lebih kecil yaitu 5% (0,001<0,05) dan hasil lainnya menunjukan
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bahwa kesadaran wajib pajak juga berpengaruh secara positif dan
signifikanterhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan
hasil thitung lebih besar daripada nilai ttabel (3.188>2.011) dan nilai
signifikansi lebih kecil 5%(0,003<0,0005).

. Nida Putri Rahmayanti, Sutrisno T, dan Yene Widya Prihatiningsih
(2020) melakukan penelitian dengan judul Effect Of Tax Penalties,
Tax Audit, and Tax Payer;s Awarness on Corporate Tax Payer’s
Compliance Moderated By Compliance Intentions. Jenis
penelitian yang digunakan merupakan kuantitatif dengann variabel
independennya ialah Tax Penalties, Tax Audit,Tax Awareness
sedangkan Variabel dependennya adalah Corporate Tax Payer
Compliance dan Variabel moderasinya Compliance Intentions.
Lokasi penelitian ialah Kantor Pelayanan Pajak di Banjarmasin
utara dengan populasi 3.290 wajib pajak badan dan hasil kuesioner
yang diperoleh ialah 142 orang. Hasil uji validitas koefisen korelasi
pada masing-masing independen menunjukan nilai signifikan yaitu
pada tingkat 0,01 maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa
variabel sanski pajak, pemeriksaan pajak, kesadaran wajib pajak
dan niat kepatuhan wajib pajak pada penelitian ialah valid dan
saling berpengaruh positif.

. Akan David Chucks dan Odita Ogomrgbunam Anthony (2013)
melakukuan penelitian tentang Tax Morale and Its Effect On

Taxpayer’s Compliance To tax Policies Of The Nigerian
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Govermnet. Variabel independen dalam penelitian ialah Tax
Morale dan Variabel Dependennya ialah Tax payer’s Compliane.
Populasi dari penelitian ialah karyawan yang berusia 18 tahun
dengan total keseluruhan mencapai 87 juta jiwa dengan jumlah
sample yaitu 400 dan jumlah kuisinoner yang diberikan sebanyak
100 di masing — masing organisasi. Dalam menganalisis data,
peneliti menggunakan analisis regrasi secara sederhana dan hasil
penelitiannya menunjukan bahwa Tax Morale berpengaruh secara

signifikan terhadap Tax Payer’s Compliance.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yang dimana penelitian
kuantitatif tersebut menggunakan instrumen pengumpulan data yang dapat
diaplikasikan seperti kuisioner,daftar wawancara, dan banyak hal lainnya yang
tidak harus mengacu pada diri peneliti itu sendiri. Hasil pengkajian atau survey
dari penelitian kualitatif merupakan tanggapan dari orang — orang terhadap
fenomena sekitar yang terjadi terhadap penelitian tersebut (Juliandi et al., 2014).
Penelitian Kuantitatif menggunakan pendekatan yang bersifat objektif yaitu
meliputi pengumpulan data analisis dari data kuantitatif dengan menggunakan
metode pengujian statistik (Fatihudin, 2015).

3.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer.Data
primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti untuk dijadikan bahan
sumber utama dalam melakukan kepentingan penelitian dengan teknik
pengumpuluan melalui instrumen interview, kuisioner dan obeservasi (Juliandi et
al., 2014)

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan,

kuisoner , observasi dan studi literatur.

41
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3.3.1 Kuisioner

Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang akan diberikan kepada orang lain
yang bersedia untuk memberikan respons (responen) sesuai dengan permintaan
yang diberikan sang penelitian, tujuannya ialah untuk memperoleh informasi yang
akurat mengenai suatu masalah dengan para responden sudah terlebih dahulu
mengetahui informasi yang nantinya akan digunakan untuk menjadi bahan dalam
topik yang diangkat di penelitian tersebut. (Unaradjan, 2019)
3.3.2 Observasi

Pengumpulan data mengunakan observasi meruapakan cara yang paling
efektif dalam melengkapi data-data penelitian, peranan yang penting dalam
penggunan observasi ialah pengamatan dari peneliti dalam membaca suatu
keadaan, gerak serta proses yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang
diteliti (Siyoto & Sodik, 2015)
3.3.3 Studi Literatur

Studi literatur merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data dari berbagai buku, atau majalah yang berkaitan dengan
tujuan penelitian dan permasalahan yang diteliti. Teknik ini dilakukan dengan
tujuan untuk menyalurkan gagasan berbagi teori — terori yang signifikan dengan
setiap permasalahan yang sedang dihadapi / diteliti sebagai bahan dari landasan

yang ada didalam pembahasan hasil penelitian (Siyoto & Sodik, 2015)
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3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi merupakan objek ataupun subjek yang menjadi kuantitas dan
karetkteristik tertentu. Popukasi berada disuatu kawasan yang memenuhi syarat —
syarat yang sudah ditentukan dan memiliki keterkaitan dengan masalah yang ada
didalam penelitian (Unaradjan, 2019). Populasi tidak hanya terpaku pada makluk
hidup, melainkan bisa juga dari aspek dan objek penelitian yang dapat ditelti, serta
mempunyai karekteristrik dan sifat — sifat tertentu yang memiliki kesamaan
dengan objek tersebut.(Siyoto & Sodik, 2015) Dalam penelitian ini populasinya
ialah seluruh client konsultan pajak PT.KHTS Global Karuna Tamacindo yang
berjumlah 166 orang.

3.4.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari banyaknya jumlah dan karekteristik yang
dimiliki oleh populasi, atau bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
sesuai dengan prosedur yang ditentukan sehingga dapat mewakili populasinya
(Unaradjan, 2019).

Dalam menentukan banyaknya sample maka terdapat beberapa teknik
dalam melakukan pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik Simple Random
Sampling. Teknik Simple Random Sampling merupakan salah satu teknik yang
paling sederhana, dimana setiap anggota populasi pada penelitian dipilih secara
acak tanpa memperhatikan tingkatan atau cluster yang ada pada organisai.

(Firdaus, 2021). Dengan menggunakan teknik pengambilan sample simple
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random sampling maka jawaban yang dihasilkan akan lebih akurat terhadap
populasi tanpa memperhatikan tingkat — tingkat pada anggota populasi yang
dipilih untukmenjadi angota sampel.

Untuk dapat mengukur besaran sampel yang diteliti maka penelitian ini
menggunakan rumus slovin, yang dimana rumus tersebut dapat menentukan
besaran sample yang akan diteliti dengan batas kesalahan sebesar 5%. Maka

besaran sample yang didapati pada penelitian ini ialah :

N
" Ne?
Keterangan :

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Batas Kesalahan ( Eror Tolerance )

Berdasarkan rumus diatas maka angka sample diperoleh sebagai berikut :

166 166
" T 1+166(05)2 1+0498

=111

Jadi, sampel yang diambil pada penelitian ini ialah 111 responden.
3.5 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan salah satu unsur yang dapat menunjang
komunikasi antar penelitian. Dalam suatu penelitian definisi oeprasional
memberikan jawaban bagaimana seorang peneliti akan dapat memahami
pengukuruan suatu variabel, sehingga peneliti dapat mengetahui situasi baik

buruknya pengukuran tersebut. (Siyoto & Sodik, 2015)
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Definisi Operasional Variabel
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Skala
Butir
Variabel Definisi Indikator Penguk
Pertanyaan
uran
Tax Morale | Menurut Scheneide & | Menurut
(X1) Tongler dalam | Cahyonowai dalam
(Sangadah & | (Sari & Hermanto,
Mutmainah, 2021) | 2020) Indikator >
Tax Morale diartikan | pengukuran variabel “
sebagai motivasi | Tax Morale ialah : :
instrinsik dalam 1. Wajib pajak !
membayar iuran pajak membayar :
yang timbul dari pajak  atas 1-4
kewajiban moral keinginan L
untuk memenuhi atau kemauan |
kontribusi kepada diri sendiri “
masyarat dengan 2. Wajib pajak ’
membayar pajak. selalu tunduk r
dan patuh t 5-9
dalam
membayar

pajak
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3. Wajib pajak

patuh
terhadap 10-14
perpajakan
atas kemauan
sendiri.
Tax Menurut Mardiasmo | Menurut Arum
Penalties |dalam (Mahdi & | dalam (Elva
(X2) Ardiati, 2017) sanksi | Nuraina, 2017)
perpajakan indikator dari Tax
merupakan jaminan | Penalties ialah :
bahwa ketetapan yang 1. Penggunaan
telah  diatur  oleh sanksi pajak
norma perpajakan untuk 15-18
dapat  dituruti / menciptaan
dipatuhi, sehingga kedisplinan
waib  pajak tidak wajib pajak
melanggar norma 2. Penanganan
tersebut. sanksi pajak 19-22

harus tegas
3. Penerapan
sanksi pajak

harus sesuai
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dengan
ketentuan 23-25
yang berlaku
4. Sanksi harus
sesuai
dengan besar
kecilnya 26-28
pelanggaran.
Tax Menurut Nugroho Menurut Manik Asri
Awareness | dalam (Fitria, 2017) dalam (Fitria, 2017)
(X3) kesadaran wajib pajak | yang menjadi
ialah keadan dimana | indikator ~ variabel
wajib pajak Tax Awareness
mengtahui dan ialah :
memahami kewajiban 1. Mengetahui
yang harus dipenuhi ketentuan 29-32
dan memberikan perpajakan
kontribusi terhadap yang berlaku
pelaksaan perpajakan 2. Memahami
yang telah diatur oleh dan 33-35

pemerintah.

melaksanaka
n kewajiban

perpajakan
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sesuai
ketentuan
yang ada

3. Menghitung,
membayar
dan
melaporkan
pajak secara
sukarela

4. Menghitung,
membayar
dan
melaporkan
pajak dengan

benar

36-38

39-41

Tax Payer’s
Compliance

(Y1)

Menurut Rahyu
dalam (Ariesta &
Latifah, 2017) Tax
Payer’s Compliance
adalah perilaku wajib
pajak dalam

memenuhi kewajiban

Menurut Rumiyatun
dalam penelitian
(Efriyenty, 2019)
indikator Tax
Payer’s Compliance
ialah :

1. Memenuhi
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perpajakannya sesuai
dengan ketentuan
perndang — undangan
dan berdasarkan
peraturan  pelaksaan
perpajakan yang
berlaku dalam suatu

negara.

kewajiban
perpajakn
sesuai
dengan
ketentuan

yang ada

. Kepatuhan

wajib  pajak
dalam
membayar
pajak  tepat
pada

waktunya

. Kepatuhan

dalam
memenuhi
persyaratan

yang ada.

. Wajib pajak

mengetahui
jatuh  tempo
pelunasan

pajak
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Sumber. Konsep yang disesuaikan sesuai penelitian (2021)
3.6  Teknik Pengolahan Data
Teknik Pengolahan data merupakan kegiatan lanjutan setelah
pengumpulan data telah selesai dilakukan. Pada penelitian ini pengelolahan data
dilakukukan dengan tahap pemeriksaan (editing), pemberian identitas (coding) ,
pemberian skor (scoring) , dan proses pembeberan (tabulating) (Bungin, 2017).
1. Editting
Editting merupakan proses yang dilakukan setelah peneliti mengumpulkan
data dilapangan. Dengan menyatukan bagian dari kata — kata yang ada
didalam tranksip, proses penjabaran dan pengecekan data penelitian
diharapakan dapat mempermudah proses pemberian kode dan proses data
dengan menggunakan teknik SPSS. Maka dari itu, diharapkan pada tahap ini
data tersebut dapat diperbaiki dengan menggunakan editing ini (Bungin, 2017).
2. Coding
Tahap selanjutnya setelah melalukan editting ialah mengklasifikasikan
data — data dengan melalui tahapan coding. Hal ini merupakan tindakan dalam
pemberian angka/ kode untuk jawaban dari setiap data yang kemudian
dikelompokan kedalam kategori yang sama. (Bungin, 2017).
3. Scoring
Scoring merupakan tahap untuk mengonversikan data yang bersifat
kualitatif ~kedalam bentuk kuantitatif. (Bungin, 2017). Dalam proses

penentuan skor atas setiap jawaban yang diberikan responden dilakukan
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dengan memperhatikan Klasifikasi dan kategori yang selaras dengan
tanggapan atau opini yang dilontarkan oleh responden. Perhitungan

scoring mengunakan skala likert dengan pengukuruan sebagai berikut.

1) Sangat setuju diberi skor 5

2) Setuju diberi skor 4

3) Kurang sejutu diberi skor 3

4) Tidak setuju diberi skor 2

5) Sangat tidak setuju diberi skor 1
4. Tabulating

Tahapan ini merupakan proses penyajian data yang di ubah bentuk
menjadi sebuah tabel. Pada tahap ini proses pengolahan data dinyatakan sudah
selesai dan data sudah siap untuk dianalisi secara kuantitatif dengan
menggunakan rumus — rumus tertentu. (Bungin, 2017)

3.7  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan langkah dalam menentukan suatu
penelitian dan analisis data diharapkan dapat memberikan kesimpulan terhadap
hasil penelitian yang diteliti dengan hasil akhir yang mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut :
a. Analisis Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk membantu peneliti dalam
menemukan permasalahan antar variabel — variabel mandiri. analisis

deskriptif disini menggunakan pendekatan secara kuantitatif —maka
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peneliti menggunakan statistik dekriptif berupa rata — rata, modus,
median,tabulasi siang, frekuensi serta grafik —grafik tertentu. Statistik
dekskriptif hanya berkaitan dengan hal yang dapat menujukan keadaan
atau keterangan pada suatu data. (Juliandi et al., 2014)
b. Analisis Kuantitatif
Secara garis besar, analisis kuantitatif digunakan untuk peneliti
yang menggunakan pendekatan survey ataupun kuisioner dengan data —
data yang menyangkut akan angka — angka ataupun numerik tertentu.
(Juliandi et al., 2014). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
program SPSS dengan beberapa tahapan penguji yang ada didalam
penelitian ini yaitu berupa : uji asumsi klasik, uji instrumen, analisis
korelasi ganda, analisis regresi linier berganda, uji determinasi, uji F dan
uji T dengan penjelasan masing — masing penguji sebagai berikut :
3.7.1 Uji Instrumen Data
3.7.1.1 Uji Validitas Item
Uji validitas instrumen merupakan salah satu instrumen pengumpulan data
untuk peneltian yang menggunakan Kkuisioner ataupun angket, instrumen ini
dibangun menggunakan konsep teoritis agar memiliki dasar ilmiah yang kuat. Uji
validitas digunakan untuk menilai suatu alat ukur apakah hal tersebut sudah
memiliki ketetapan atau kecermatan yang sesuai, salah satu cara untuk dapat
menguji validitas ini ialah korelasi person yaitu untuk mengkorelasikan skor item

dengan total item skornya. (Juliandi et al., 2014)
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Uji validitas digunakan sebagi alat untuk menaksir apakah sah suatu
kuisoner tersebut atau tidak. Sutau kuisioner dapat dinyatakan valid apabila
pernyataan yang ada didalam kuisioner tersebut dapat mengutarakan sesuatu
sesuai dengan apa yang akan diukur oleh kusioner tersebut. (Gunawan, 2020)

pada penelitian ini uji instrumen validitas item menggunakan metode
koralsi item yang dimana hal ini akan mengkorelasikan skor item dengan total
item skor. Menurut (Gunawan, 2020) adapun kriteria yang terhadap pengujiannya
sebagai berikut :

a. Jikanilai signifiksi < 0,05, maka item tersebut valid, namun jika nilai
signifikasi yang dihasilkan > 0,05 maka item tersebut tidak valid
b. Jika nilai dari r nitung tersebut > r tabel maka dapat dinyatakan bahwa item
tersebut valid namun apabila sebaliknya yaitu jika r nitung<r tabel maka item
tersebut tidak valid.
Uji validitas item pada penelitian ini menggunakan program SPSS
3.7.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reabilitas ini merupakan uji yang dilakkan untuk meneliti ukuran dari
sautu kestabilan serta konsistnesi responden dalam menjawab hal — hal yang
bertautan dengan pertanyaan — pertanyaan yang merupakan dimensi dari suatu
variabel dalam suatu bentuk yaitu kuisioner.(Gunawan, 2020)

Tujuan diadakanya pengujian reliabilitas ini untuk melihat apakah
instrumen dari penelitian ini merupakan instrumen yang dapat dipercaya serta
terjamin, jika suatu instrumen variabel pada penelitian tersebut dapat dipercaya

maka hasil pada penelitian tersebut dipastikan akan memiliki tingkat kepercayaan
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yang tinggi. Salah satu cara pengujian reliabilitas yaitu menggunakan salah satu
teknik Split Half yang dimana uji reliabilitas dinyatakan valid apabila koefisien
reliabilitas spearman brown / ri > 0,6 maka instrumen mempunyai reliabilitas
yang dapat dipercaya. (Juliandi et al., 2014)

3.7.2  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memberitahu apakah ada tidaknya
normalitas residual, heteroskedastis dan multikoliniearitas pada model regresi.
model regresi ini disebut juga dengan model baik apabila model tersebut dapat
memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data — data residual terdistribusi secara
normal agar model regsresi tersebut dapat mengestimasi hal yang tidak bias serta
pengujiannya dapat dipercaya, jika ada salah satu syarat yang tidak dapat dipenuhi
maka hasil dari analisis regresi tersebut dapat dikatakan bersifat Best Linear
Unbiased Estimator.(Purnomo, 2016)
3.7.2.1 Uji Normalitas Residual

Uji normalitas digunakan sebagai alat untuk menguji apakah nilai residual
yang dihasilkan dari regresi tersalurkan dengan normal atau tidak. Model regresi
yang dapat dikatakan baik apablia memiliki nilai residual yang terdistribusi secara
normal.(Purnomo, 2016)

Uji Normalitas tidak dilakukan pada masing — masing variabel melainkan
pada nilai residualnya, kesalahan yang sering kerap muncul ialah bahwa uji
normalitas digunakan untuk setiap variabel yang sebenarnya hal tersebut tidak
dilarang melainkan pada model regresi sangat memerlukan uji normalitas untuk

nilai residulanya bukan pada masing — masing variabel penelitian. Pada uji
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normalitas jika residual yang dihasilkan tidak normal tapi mendekati dengan nilai
kritis ( contoh pada uji kolmogrov smirnov signifikansinya hanya sebesar 0,049 )
maka dapat diulang kembali dengan metode yang lain yang mungkin dapat
menunjukan hasil justifikasi yang normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
beberapa uji yaitu dengan uji normal P-Plot, uji Histogram, uji Chi Square, uji
Kolmogorov Smirnov atau Skewness dan Kurtois. (Duli, 2019)

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk variabel bebas,
yang dimana korelasi antar variabel tersebut yang dilihat. Jika terdapat dua
variabel bebas yang memiliki korelasi yang kuat, maka dapat dikatakan secara
logika bahawa persamaan regresi yang dihasilkan cukupdipercayakan oleh salah
satu variabel saja. Korelasi yang dikatakan kuat apabila nilai r > 0,10, maka jika
korelasi antar variabel kurang dari angka 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada terjadinya multikolinearitas.(Yudiaatmaja, 2013)

Uji Multikolinearitas mengatakan bahwa antar variabel independen
terdapat model regresi yang didalamnya memiliki hubungan linear yang sempurna
ataupun hampir mengarah sempurna. Model regresi yang baik biasanya tidak
terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebasnya,
resiko yang akan didapatkan dengan adanya multikolinearitas ialah koefisian
korelasi tidak menentu dan akan memperbesar kesalahan yang ada. (Purnomo,

2016)
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3.7.2.3 Uji Heteroskedasitisitas

Uji Heteroskedasitisitas dilakukan untuk melihat perbedaan antar varian
dari residual pengamatan yang satu dengan pengamatan lainnya. Jika terdapat
ketidaksamaan varian, maka muncullah masalah heterokesadisitas yang apabila
sudah terdapat gejala heteroskedasitisitas, maka persmaan yang telah dihasilkan
bukanlah persamaan yang bersifat Best Linear Unbias Esttimator. (Yudiaatmaja,
2013)

Terdapat dua cara wuntuk dapat mengetahui ada tidaknya
heteroskedasitistas yaitu dengan cara metode grafik dan metode statistik (uji
formal). Metode grafik lebih mudah untuk dilakukan namun mempunyai
kelemahan yang cukup dominan dikarenakan jumlah pengamatan mempengaruhi
tampilan, semakin sedikit angka pengamatan maka akan semakin sulit untuk
mendefinisikan hasil dari grafik plots. Uji statistik menerangkan bahwa jika
signifikasi dari hasil korelasi rank spearman merupakan korelasi antar absolut
residual hasil regresi dengan semua variabel bebas > 0,05 (5%) maka persamaan
regresi tersebut memiliki hetereoskeasitisitas. (Supriadi, 2020)

3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda merupakan uji yang memiliki dua atau bahkan
lebih variabel yang digunakan untuk menelaah suatu variabel dependen Y yang
berhubungan dengan dua atau lebih variabel dependen (XI, X2,X3,...) yang
dihadirkan dalam persamaan linear (Kurniawan, 2016)

Menurut (Kurniawan, 2016) persamaan regresi linear berganda dengan

paramete secara matematik dijabarkan sebagai berikut :
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Y =a+ bixi + bax2 + bsXs + bnxn +.....+ €

Berikut deskripsi atau asumsi mengenai rumus persamaan regresi linear
berganda diatas ialah:

e Jika e = 0, maka dapat dipastikan bahwa tidak ada residual (eror)
yang terjadi pada model regresi tersebut.

e Asumsi yang didapat yaitu apabila homoskedasitas tidak konstan
maka dapat memberikan efek samping yaitu nilai estimasi yang
didapat bisa menjadi underestimate (lebih kecil dari yang
diharapkan) ataupun bisa mejadi overestimate (lebih besar dari
yang diharapkan) dengan artian bahwa hal tersebut memiliki sifat
heterokedatistas

e Hubungan antara independen (x) dan dependen (y) harus signifikan
yang berarti bahwa model yang dihasilkan memiliki sifat linear.

3.7.4 Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Menurut (Kurniawan, 2016) Uji t digunakan untuk mengamati pengaruh
yang ada pada tiap — tiap variabel independen dengan sendiri - sendiri terhadap
variabel dependennya. Pada regresi linear berganda, hal tersebut perlu dilakukan
dikarenakan setiap variabel independen memberi otoritas yang berbeda-beda.

Menurut (Purnomo, 2016) Uji t memiliki langkah — langkah pengujiannya
yaitu sebagai berikut :
1. Merumuskan hipotesis

Pada penelitian ini hipotesis yang diperoleh yaitu
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Ho : Variabel independen Tax Morale (X1) , Tax Penalties (X2, dan Tax

Awreness tidak berpengaruh secara parsial terhadap Variabel dependen

yaitu Tax Payer’s Compliance (Y)

Ha : Adanya pengaruh yang diberikan antara variabel independen

(X1,X2,X3) secara parsial terdahap variabel dependen (Y)

Menentukan thitung dan Nilai signifikansi

Untuk thitung dapat dilihat langsung pada tabel Coefisienayang dihasilkan

oleh regresi linear berganda dan untuk nilai signifikansi berada pada level

0,05 (a=5%)

Mentukan trael

travel dilihat pada tabel statistik dengan hasil signifikansi 0,05 dibagi 2 =

0,025 dengan derajat kebebasanya yaitu df=n-k-1 ( n merupakan jumlah

kasus dan k ialah jumlah variabel dependen)

Kriteria Pengujian

- Apabila —ttabel > thitung < ttabel maka Ho tersebut dapat diterima

- Apabila —thitung < —travel atau thitung > ttabel maka Ho tersebut tidak dapat
diterima

Berdasarkan Signifikansi

- Jika signifikansi > 0,05 maka Ho tersebut dapat diterima

- Jika signifikansi < 0,05 maka Ho tersebut ditolak

Kesimpulan

Dari hasil anologi dari thitung dan twber menentukan apakah variabel

independen yang ada pada penelitian Tax Morale (X1), Tax Penalties (X2),
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dan Tax Awareness (X3) secara parsial berpengaruh atau tidak terhadap
variabel dependen Tax Payer’s Compliance (Y).
3.7.5 Kaorelasi Regresi Secara Simultan (Uji F)

Uji simultan merupakan uji yang digunakan untuk semua variabel bebas
secara bersamaan dan keseluruhan didalam bentuk model. Uji ini dilakukan untuk
mengamati setiap variabel independen secara keseluruhan dengan berharap bahwa
apa pengaruh signifikan yang terjadi terhadap variabel dependen, apabila hasil
yang dihasilkan oleh uji simultan ialah signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan yang terjalin dapat berlaku untuk populasi. (Kurniawan, 2016)

Menurut (Purnomo, 2016) terdapat beberapa langkah yang digunakan pada uji
F yaitu berupa :
1. Merumuskan hipotesis

Pada penelitian ini hipotesis yang diperoleh yaitu

Ho : Variabel independen Tax Morale (X1) , Tax Penalties (X2, dan Tax

Awareness tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen

yaitu Tax Payer’s Compliance (Y)

Ha : Adanya pengaruh yang diberikan antara variabel independen

(X1,X2,X3) secara simultan terdahap variabel dependen (Y)

2. Menentukan Fnitung dan Nilai signifikansi

Untuk Fhitung dapat dilihat langsung pada tabel ANOVAb yang dihasilkan

pada regresi linear berganda dan untuk nilai signifikansi berada pada level

0,05 (a=5%)
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3. Menentukan Ftabel
Pada Frabel dapat dilihat pada tabel statistik yaitu tingkat signifikansi 0,05
dengan df 1 (jumlah variabel dikurangi dengan 1) dan pada df 2 = n-k1
(dengan n merupakan jumlah data dan k ialah jumlah variabel)
4. Kiriteria Pengujian
- Apabila Fnitung < Franet maka Ho tersebut dapat diterima
- Apabila Fnitung > Ftabet maka Ho tersebut tidak dapat diterima
5. Kesimpulan
Dari hasil anologi dari Fnitung dan Frabel menentukan apakah variabel
independen yang ada pada penelitian Tax Morale (X1), Tax penalties (X2),
dan Tax Awareness (X3) secara simultan saling berpengaruh atau tidak
terhadap variabel dependen Tax Payer’s Compliance (Y).
3.7.6 Koefisien Determinasi
Parameter lainnya yang digunakan untuk dapat memperkuat analisis
hubungan antar variabel yaitu dengan nilai R2 atau sering juga disebut sebagai
koefisien determinasi. Koefisien determinasi menyuguhi informasi mengenai
variasi total disekitar nilai tengah Y dan memberikan proporsi keragaman yang
mampu menjelaskan model regresi. Kisaran nilai koefisien determinasi ialah dari
angka 0 hingga dengan angka 1 (0 <r* < 1) atau dari 0% hingga mencapai 100%,
semakin tinggi nilai yang dihasilkan Rz maka semakin tinggi pula kemampuan
yang dihasilkan oleh model regresi untuk menjelaskan keragaman pada data

sampel. (Susanti et al., 2019)
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Pada penelitian ini, untuk dapat mengetahui besarnya presentasi
sumbangan berpengaruh terhadap variabel independen yaitu dengan
menggunakan nilai dari Adjusted R Square. Menurut (Purnomo, 2016)
Adjusted R Square digunakan untuk menetapkan sumbangan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen seta membantu mengukur
sumbangan pengaruh apabila regresi yang digunakan lebih dari dua variabel

independen.
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